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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pendidikan kesehatan 

melalui telenursing terhadap peningkatan pengetahuan dan pencegahan keputihan 

patologis pada remaja di SMK Negeri 2 Bukittinggi tahun 2020. Penelitian ini 

menggunakan metode quasy eksperimen dengan rancangan group pre-post test design. 

Hasil penelitian didapatkan peningkatan rerata tingkat pengetahuan dan pencegahan 

keputihan, dimana nilai rerata tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan yaitu 12,77 dan 27,18 sedangkan rerata pencegahan keputihan 

sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan yaitu 18,55 dan 33,82. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai p-value 0,000 untuk tingkat pengetahuan dan nilai p-value 0,000 

untuk pencegahan keputihan patologis. Simpulan, ada pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan melalui telenursing terhadap peningkatan pengetahuan dan pencegahan 

keputihan patologis.  

 

Kata Kunci: Keputihan, Pendidikan Kesehatan, Telenursing 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effect of providing health education 

through telenursing on increasing knowledge and prevention of pathological vaginal 

discharge in adolescents at SMK Negeri 2 Bukittinggi in 2020. This study used a quasy 

experimental method with a group pre-post test design. The results showed an increase in 

the mean level of knowledge and prevention of leucorrhoea, where the mean level of 

knowledge before and after health education was 12.77 and 27.18, while the mean 

prevention of vaginal discharge before and after health education was 18.55 and 33.82. 

The statistical test results obtained a p-value of 0.000 for the level of knowledge and a p-

value of 0.000 for the prevention of pathological leucorrhoea. In conclusion, there is an 

effect of providing health education through telenursing on increasing knowledge and 

preventing pathological vaginal discharge. 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization (WHO) remaja jarang dalam memperhatikan 

kebersihan pada organ genetalia eksternalnya (Abrori et al., 2017). Sehingga dapat 

menimbulkan masalah pada kesehatan reproduksinya. Keputihan (leukorea atau fluor 

albus) adalah salah satu masalah kesehatan reproduksi yang sering terjadi. Banyak remaja 
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putri yang beranggapan bahwa keputihan merupakan hal yang wajar. Tetapi hal tersebut 

tidaklah benar, keputihan yang tidak dicegah dengan hygine yang baik akan dapat 

mengakibatkan terjadinya penyakit infeksi (Nur, 2018). 

Keputihan adalah cairan putih yang keluar secara berlebihan dari vagina. keputihan 

terbagi atas dua yaitu keputiahan normal (fisisologis) dan keputihan abnormal (patologis). 

Keputihan merupakan gejala yang sering dialami oleh banyak wanita dan merupakan 

masalah kedua sesudah gangguan haid. Pada umumnya, banyak orang yang menganggap 

keputihan sebagai hal yang wajar. Pendapat ini tidak sepenuhnya benar, karna ada 

berbagai sebab yang bisa mengakibatkan keputihan. Kurangnya pengetahuan 

mengakibatkan keputihan menjadi masalah besar. Padahal keputihan dapat menjadi 

indikasi dari suatu penyakit (Febryary et al., 2016). 

Untuk meningkatan pengetahuan remaja tentang keputihan dapat dilakukan dengan 

pemberian pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan adalah suatu proses belajar yang 

dalam pendidikan itu terjadi proses perubahan ke arah yang lebih baik dari individu, 

kelompok atau masyarakat (Putri, 2015). Dalam pemberian pendidikan kesehatan banyak 

metode yang bisa dilakukan, tetapi dengan kondisi pandemik covid-19 saat ini dimana 

kita harus mematuhi protokol kesehatan maka peneliti memilih untuk memberikan 

pendidikan kesehatan melalui telenursing.  Dimana telenursing merupakan penggunaaan 

teknologi untuk memberikan asuhan keperawatan dan praktek keperawatan jarak jauh 

kepada pasien yang bertujuan untuk memperbaiki perawatan kesehatan (Fadhila & 

Afriani, 2019). 

Dari hasil penelitian Padila et al., (2018) pada 15 orang perawat di RSUD Dr. M. 

Yunus Bengkulu, didapatkan antusias perawat dalam menerima tantangan baru dalam 

pemberian pelayanan telenursing sangat tinggi, hal tersebut dapat berdampak pada 

kemampuan meningkatkan komunikasi yang efektif antara perawat dan pasien. Perawat 

pun bertambah semangat dalam belajar meningkatkan kapasitas dirinya guna memberikan 

pelayanan keperawatan yang paripurna. 

Sebanyak 75% wanita di Indonesia pernah mengalami keputihan minimal satu kali 

dalam hidupnya dan setengah diantaranya mengalami keputihan sebanyak dua kali atau 

lebih. Hal ini berkaitan dengan cuaca yang lembab yang mempermudah wanita Indonesia 

mengalami keputihan, dimana cuaca yang lembab dapat mempermudah berkembangnya 

infeksi jamur (Pratiwi, 2016). 

Dari hasil penelitian Mardiana & Nurlaila (2015) di SMP Suryadarma Bandar 

Lampung, terhadap 60 remaja putri yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 30 siswa 

(65,0%), 37 siswa (61,7%) masih mengalami keputihan/ flour albus dan sedangkan 34 

siswa (56,7%) tidak melakukan personal hygine. Dari hasil penelitian tersebut ternyata 

pengetahuan siswa hanya sebatas tahu, tetapi tidak paham dalam melakukan personal 

hygine untuk perawatan alat reproduksinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan rancangan one group 

pre-post test design. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan uji paired test, dengan sampel 22 siswi di SMK Negeri 2 Bukittinggi. 
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HASIL PENELITIAN 
Tabel. 1 

Rerata Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Keputihan 

Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Melalui Telenursing  

 

Tingkat Pengetahuan N Mean Max Min SD 

Pre-test 22 12,77 17 9 2,349 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rerata tingkat pengetahuan responden 

tentang keputihan sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui telenursing adalah 

12,77 dengan standar deviasi 2,349. 

 
Tabel. 2 

Rerata Pencegahan Keputihan Remaja Putri Sebelum Diberikan  

Pendidikan Kesehatan melalui Telenursing  

 

Pencegahan N Mean Max Min SD 

Pre-test 22 27,18 32 22 3,034 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rerata pencegahan keputihan 

responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui telenursing adalah 27,18 

dengan standar deviasi 3,034. 

 
Tabel. 3 

Rerata Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Keputihan 

Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan melalui Telenursing  

 

Tingkat Pengetahuan N Mean Max Min SD 

Post-test 22 18,55 20 16 0,912 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rerata tingkat pengetahuan responden 

tentang keputihan setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui telenursing adalah 

18,55 dengan standar deviasi 0,912. 

 
Tabel. 4 

Rerata Pencegahan Keputihan Remaja Putri Setelah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan melalui Telenursing  

 

Pencegahan N Mean Max Min SD 

Post-test 22 33,82 37 30 2,363 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rerata pencegahan keputihan 

responden setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui telenursing adalah 33,82 

dengan standar deviasi 2,363. 

 
Tabel. 5 

Rerata Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Flour albus Sebelum dan 

Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan melalui Telenursing  

 

Tingkat 

Pengetahuan 

Mean SD 95% CI SE P-Value N 

Sebelum 12,77 2,349 -6,778 -

4,778 
0,483 0,000 22 

Sesudah 18,55 0,912 
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji statistik diperoleh p-value= 

0,000, adanya pengaruh pemberian pendidikan kesehatan melalui telenursing terhadap 

peningkatan pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah dengan nilai rerata 

sebelum 12,77 dan nilai rerata sesudah 18,55, dimana terjadi peningkatan pengetahuan 

responden tentang keputihan yang dapat dilihat dari  nilai rerata yang didapatkan. 

 
Tabel. 6 

Rerata Pencegahan Keputihan Patologis pada Remaja Sebelum dan 

Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan melalui Telenursing  

 

Pencegahan Mean SD 95% CI SE P-Value N 

Sebelum 27,18 3,034 -8,223 -

5,049 
0,763 0,000 22 

Sesudah 33,82 2,363 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa hasil uji statistik diperoleh p-value= 

0,000, adanya pengaruh pemberian pendidikan kesehatan melalui telenursing terhadap 

pencegahan keputihan antara sebelum dan sesudah dengan nilai rerata sebelum 27,18 dan 

nilai rerata sesudah 33,82, dimana terjadi peningkatan pencegahan keputihan yang dapat 

dilihat dari  nilai rerata yang didapatkan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dinyatakan dari 22 responden sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan melalui telenursing didapatkan nilai rerata tingkat pengetahuan yaitu 12,77 

(SD= 2,349) dan nilai rerata pencegahan keputihan patologis yaitu 27,18 (SD= 3,034). 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui telenursing nilai rerata responden 

mengalami kenaikan dengan nilai rerata tingkat pengetahuan yaitu 18,55 (SD= 0,912) dan 

nilai rerata pencegahan keputihan patologis yaitu 33,82 (SD= 2,363). Dari hasil uji 

statistik didapatkan p-value tingkat pengetahuan yaitu 0,000 dan p-value pencegahan 

keputihan patologis yaitu 0,000, yang berarti ada pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan melalui telenursing terhadap peningkatan pengetahuan dan pencegahan 

keputihan patologis pada remaja di SMK Negeri 2 Bukittinggi. 

Dapat diasumsikan bahwa pendidikan kesehatan melalui telenursing terlaksanakan 

dengan baik terhadap responden yang dapat dilihat dari peningkatan nilai rerata tingkat 

pengetahuan serta pencegahan keputihan sebelum dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan melalui telenursing. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Darmala (2018) yang membahas tentang 

hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri dengan kejadian flour albus yang 

menyatakan dari 45 responden didapatkan 64,4% (29 remaja putri) memiliki pengetahuan 

tinggi tentang flour albus dan untuk angka kejadian flour albus sebanyak 60% (27 remaja 

putri) tidak mengalami keputihan. Dari hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai p-

value 0,182 dan nilai OR= 2,857, maka dapat diartikan terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan dengan kejadian flour albus. Penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Fauziah (2015) tentang pengaruh penyuluhan tentang keputihan terhadap 

perilaku pencegahan keputihan, dari 54 responden didapatkan sebanyak 50 orang (92,6%) 

yang memiliki perilaku pencegahan baik dari hasil uji statistik didapatkan nilai p-value= 

0,000 yang berarti terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap pencegahan 

keputihan. 
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Menurut hasil penelitian Sukamto et al., (2018) dari hasil uji statistik terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel dimana nilai p-value pengetahuan 0,004, nilai 

p-value sikap 0,041 dan nilai p-value perilaku 0,000, dengan 40,4% responden memiliki 

tingkat pengetahuan baik dan 71,6%  tidak pengalami keputihan patologis. 

Keputihan (leucorrhea, vaginal discharge) adalah keluarnya sekret atau cairan 

selain darah yang berlebihan dari liang vagina dengan variasi bau, konsistensi, dan warna 

(Pradnyandari et al., 2019). Menurut Trisnawati (2018) keputihan (flour albus) terbagi 

atas 2 jenis yaitu keputihan normal (fisioligis) dan keputihan patologis (abnormal). 

Keputihan merupakan hal yang normal bagi wanita, tetapi keputihan tidak boleh dianggap 

remeh karna dapat menimbulkan masalah kesehatan. Adapun beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk mencegah keputihan yaitu menjaga kebersihan organ kewanitaan, 

menghindari penggunaan sabun pembersih kewanitaan, hindari penggunaan celana yang 

ketat, biasakan mengganti pembalut 4-6 jam sekali saat menstruasi (Wulaningtyas & 

Widyawati, 2018).  

Banyak kejadian keputihan yang disebabkan oleh bakteri kandidosis vulvovagenitis 

yang dikarenakan banyak wanita yang tidak mengetahui cara merawat kebersihan daerah 

vaginanya dan penyebab lainnya juga disebabkan oleh vaginitis bacterial dan 

trichomonas vaginalis. Pencegahan terhadap keputihan yang paling utama adalah 

menjaga personal hygiene terutama daerah vagina (Johar et al., 2013). Kurangnya 

pengetahuan remaja tentang keputihan dapat mempengaruhi kebiasaannya dalam 

memperhatikan kejadian keputihan yang dialaminya (Darmala, 2018). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan terhadap objek tertentu (Sani, 2011). Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan antara lain informasi, budaya dan pengalaman 

(Febriyanto, 2016). Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, sehingga 

diharapkan dengan pendidikan yang tinggi maka semakin luas juga pengetahuannya. 

Tetapi bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah dapat dikatakan rendah pula 

pengetahuannya, karna peningkatan pengetahuan tidak hanya didapatkan dari pendidikan 

formal saja tetapi juga dapat diperoleh dari pendidikan nonformal  (Irnawati, 2016). 

Banyak metode dalam memberikan pendidikan kesehatan, dalam penelitian ini yang 

dikarenakan situasi pandemik covid-19 maka peneliti memilih memberikan pendidikan 

kesehatan melalui telenursing. Sejalan dengan penelitian Padila et al., (2018), menyatakan 

home visit telenursing ini sangat bermanfaat dan berguna dalam layanan akses 

kesehatan guna menurunkan angka hospitalisasi yang tidak terencana dan mengurangi 

stress keluarga. Telenursing merupakan penggunaaan teknologi untuk memberikan 

asuhan keperawatan dan praktek keperawatan jarak jauh kepada pasien yang bertujuan 

untuk memperbaiki perawatan kesehatan (Fadhila & Afriani, 2019). Sedangkan 

pendidikan kesehatan adalah suatu proses belajar yang dalam pendidikan itu terjadi proses 

perubahan kearah yang lebih baik dari individu, kelompok atau masyarakat (Putri, 2015). 

 

SIMPULAN 

Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian pendidikan kesehatan melalui 

telenursing terhadap peningkatan pengetahuan dan ada pengaruh yang signifikan antara 

pemberian pendidikan melalui telenursing terhadap pencegahan keputihan patologis pada 

remaja di SMK Negeri 2 Bukittingi tahun 2020. 
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SARAN 

Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat memberikan pendidikan kesehatan 

berkaitan dengan keputihan sehingga dapat meningkatkan kesehatan remaja. Untuk 

peneliti selanjutnya hasil peneilitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai acuan bagi 

peneliti dalam mengembangkan penelitian sejenisnya, peneliti selanjutnya bisa melakukan 

penelitian tentang pemberian pendidikan kesehatan melalui telenursing dengan media 

telenursing yang lainnya. 
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